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RINGKASAN  

 

PERBANDINGAN TINGKAT KEPARAHAN KARIES PADA ANAK 

BERDASARKAN PERILAKU DALAM MENJAGA KESEHATAN 

RONGGA MULUT DAN LETAK GEOGRAFIS 

(Tinjauan Anak Usia 6-9 Tahun di SDN Swarangan  

dan SDN 4 Angsau Pelaihari) 

 

      Karies adalah masalah kesehatan gigi dan mulut yang sering terjadi. Riset 

Kesehatan Dasar (RISKESDAS) pada tahun 2018 menyatakan 45,3% penduduk 

Indonesia mengalami gigi berlubang dan Kabupaten Tanah Laut adalah salah satu 

kabupaten di Provinsi Kalimantan Selatan dengan kasus karies tertinggi yaitu sebesar 

44,73% dengan angka tertinggi pada usia 5-9 tahun sebesar 56,17%. Karies gigi 

disebabkan oleh beberapa faktor (multifactorial) adapun faktor internal yaitu host, 

mikroorganisme, substrat dan waktu. Faktor eksternal penyebab karies adalah 

perilaku, pelayanan kesehatan dan lingkungan. Perilaku yang mempengaruhi 

terjadinya karies adalah pola makan dan cara memelihara kebersihan rongga mulut. 

Faktor penyebab karies lainnya yaitu faktor lingkungan seperti letak geografis. Letak 

geografis setiap daerah memiliki perbedaan akses pelayanan kesehatan, fasilitas 

kesehatan, sosial ekonomi dan tingkat kesadaran terhadap menjaga kesehatan gigi 

dan mulut. Akses pelayanan kesehatan yang sulit dijangkau dapat mengakibatkan 

rendahnya minat masyarakat dalam menjaga kesehatan rongga mulut dan tingginya 

angka kejadian karies sejak dini.  

     Jenis penelitian ini yaitu observasional analitik dengan pendekatan cross 

sectional. Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random sampling 

dengan besar sampel sebanyak 45 orang setiap daerah. Pengumpulan data dilakukan 

pemeriksaan secara langsung pada rongga mulut anak agar mengetahui skor def-t dan 

pengisian kuesioner untuk mengetahui perilaku anak dalam menjaga kesehatan 

rongga mulut.  

      Tingkat keparahan karies daerah pesisir lebih tinggi dibandingkan daerah 

perkotaan sebesar 3,91. Perilaku anak pada daerah pesisir memiliki kategori buruk, 

sedangkan anak pada daerah perkotaan memiliki kategori baik. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa terdapat perbedaan tingkat keparahan karies pada anak 

berdasarkan letak geografis antara daerah pesisir dan perkotaan, terdapat perbedaan 

tingkat keparahan karies pada anak berdasarkan perilaku dalam menjaga kesehatan 

rongga mulut di SDN Swarangan dan terdapat perbedaan tingkat keparahan karies 

pada anak berdasarkan perilaku dalam menjaga kesehatan rongga mulut di SDN 4 

Angsau Pelaihari. 
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SUMMARY 

 

COMPARISON OF THE SEVERITY OF CARIES IN CHILDREN BASED 

ON BEHAVIOR IN MAINTAINING THE HEALTH OF THE ORAL 

CAVITY AND GEOGRAPHICAL LOCATION 

(Review of Children Aged 6-9 Years in SDN Swarangan and SDN 4 

Angsau Pelaihari 

 

      Caries are a common dental and oral health problem. Riset Kesehatan Dasar 

(RISKESDAS) in 2018 stated that 45.3% of the Indonesian population experienced 

cavities and Tanah Laut District is one of the districts in South Kalimantan Province 

with the highest cases of caries at 44.73% with the highest number the age of 5-9 

years of 56.17%. Dental caries is caused by several factors (multifactorial) internal 

factors, namely host, microorganism, substrate, and time. External factors that cause 

caries are behavior, health services, and the environment. Behaviors that affect the 

occurrence of caries are diet and how to maintain oral cavity hygiene. One of the 

most influential children's behaviors is the way children brush their teeth and the time 

of brushing their teeth by the child. Other factors that cause caries are environmental 

factors such as geographical location. The geographical location of each region has 

different access to health services, health facilities, socio-economic and the level of 

awareness of maintaining dental and oral health. Access to health services that are 

difficult to reach can result in low public interest in maintaining oral cavity health 

and a high incidence of caries early. 

      This type of research is observational analysis with a cross-sectional approach. 

The sampling technique uses simple random sampling with a sample size of as many 

as 45 people per region. Data collection is carried out directly in the child's oral cavity 

to find out the deft score and fill out questionnaires to determine the child's behavior 

in maintaining oral cavity health. 

      The severity of caries in coastal areas is higher than in urban areas by 3.91. The 

behavior of children in coastal areas has a bad category, while children in urban areas 

have a good category. The results of the study show that there is a difference in the 

severity of caries in children based on the geographical location between coastal and 

urban areas, there is a difference in the severity of caries in children based on 

behavior in maintaining oral cavity health in SDN Swarangan and there is a 

difference in the severity of caries in children based on behavior in maintaining oral 

cavity health at SDN 4 Angsau Pelaihari.  



 

viii 
 

ABSTRAK 

 

PERBANDINGAN TINGKAT KEPARAHAN KARIES PADA ANAK 

BERDASARKAN PERILAKU DALAM MENJAGA KESEHATAN 

RONGGA MULUT DAN LETAK GEOGRAFIS 

(Tinjauan Anak Usia 6-9 Tahun di SDN Swarangan  

dan SDN 4 Angsau Pelaihari) 

 

Jovita Tiara Vania, R. Harry Dharmawan Setyawardhana, Irnamanda 

Dwipura Hasbullah, Riky Hamdani, Galuh Dwinta Sari 

 

Latar Belakang: Masalah kesehatan gigi dan mulut yang sering terjadi adalah karies 

gigi yang disebabkan karena masyarakat tidak melakukan perawatan rehabilitatif. 

Data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 menyatakan kabupaten Tanah 

Laut adalah salah satu kabupaten di provinsi Kalimantan Selatan dengan kasus karies 

tertinggi yaitu sebesar 44,73% dengan angka tertinggi pada usia 5-9 

tahun sebesar 56,17%. Tujuan: Mengetahui perbandingan tingkat keparahan karies 

pada anak berdasarkan perilaku dalam menjaga kesehatan rongga mulut dan letak 

geografis antara SDN Swarangan dan SDN 4 Angsau Pelaihari. Metode: Jenis 

penelitian ini yaitu observasional analitik dengan pendekatan cross sectional. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan simple random sampling dengan besar sampel 

sebanyak 45 orang setiap daerah. Instrumen penelitan menggunakan kuesioner 

bertujuan untuk mengukur perilaku dan penilaian karies menggunakan lembar def-t. 

Analisis yang digunakan adalah Mann-Whitney untuk mengetahui perbedaan tingkat 

karies berdasarkan letak geografis, mengetahui perbedaan tingkat keparahan karies 

berdasarkan perilaku dalam menjaga kesehatan rongga mulut di setiap daerah. Hasil: 

Tingkat keparahan karies daerah pesisir lebih tinggi dibandingkan daerah perkotaan 

sebesar 3,91. Perilaku anak pada daerah pesisir memiliki kategori buruk, sedangkan 

anak pada daerah perkotaan memiliki kategori baik. Hasil uji terdapat perbedaan 

tingkat keparahan karies pada anak berdasarkan letak geografis (ρ= 0,024), terdapat 

perbedaan tingkat keparahan karies pada anak berdasarkan perilaku dalam menjaga 

kesehatan rongga mulut di SDN Swarangan (ρ=0,000) dan terdapat perbedaan 

tingkat keparahan karies pada anak berdasarkan perilaku dalam menjaga kesehatan 

rongga mulut di SDN 4 Angsau Pelaihari (ρ=0,000). Kesimpulan: Upaya promosi 

kesehatan perlu ditingkatkan terutama pada perilaku dalam menjaga kesehatan 

rongga mulut pada anak di Pesisir. 

 

Kata Kunci:  Karies Anak, Indeks def-t, Letak Geografi, Perilaku dalam Menjaga 

Kesehatan Rongga Mulut 
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ABSTRACT 

 

COMPARISON OF THE SEVERITY OF CARIES IN CHILDREN BASED 

ON BEHAVIOR IN MAINTAINING THE HEALTH OF THE ORAL 

CAVITY AND GEOGRAPHICAL LOCATION 

(Review of Children Aged 6-9 Years in SDN Swarangan and SDN 4 

Angsau Pelaihari) 

 

Jovita Tiara Vania, R. Harry Dharmawan Setyawardhana, Irnamanda 

Dwipura Hasbullah, Riky Hamdani, Galuh Dwinta Sari 

 

Background: Dental and oral health problems that often occur are dental caries 

caused by people who do not carry out rehabilitative treatments. Riset Kesehatan 

Dasar (Riskesdas) in 2018 states that Tanah Laut district is one of the districts in the 

province of South Kalimantan with the highest caries cases of 44.73% with the 

highest rate at the age of 5-9 years of 56.17%. Objective: Knowing the comparison 

of the severity of caries in children based on behavior in maintaining oral cavity 

health and the geographical location between SDN Swarangan and SDN 4 Angsau 

Pelaihari. Method: This type of research is observational analysis with a cross-

sectional approach. The sampling technique uses simple random sampling with a 

sample size of as many as 45 people per region. The research instrument using the 

questionnaire aims to measure the behavior and assessment of caries using the def-t 

sheet. The analysis used is Mann-Whitney to determine the difference in the level of 

caries based on geographical location, and to know the difference in the severity of 

caries based on behavior in maintaining the health of the oral cavity in each area. 

Result: The severity of coastal caries was higher than that of urban areas by 3.91. 

The behavior of children in coastal areas has a bad category, while children in urban 

areas have a good category. The test results have differences in the severity of caries 

in children based on geographical location (ρ= 0.024), there is a difference in the 

severity of caries in children based on behavior in maintaining oral cavity health in 

SDN Swarangan (ρ=0.000) and there is a difference in the severity of caries in 

children based on behavior in maintaining oral cavity health in SDN 4 Angsau 

Pelaihari (ρ=0,000). Conclusion: Health promotion efforts need to be improved, 

especially in behavior in maintaining oral cavity health in children on the coast. 

 

Keywords: Child Caries, def-t Index, Geography Location, Behavior in Maintaining 

Oral Cavity Health 
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